BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

41  Kesimpulan
Setelah dilakukan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Tenggilis

yang dilaksanakan pada 5 Agustus — 31 Agustus dapat diperoleh sebagai berikut:

1. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menunjang percepatan aktivitas
pekerjaan adalah dengan menambah tenaga kerja, untuk pelayanan kerja di unit
pelayanan obat sehingga memaksimalkan pelayanan pada masyarakat.

2. Pelayanan kefarmasiaan yang ada di Puskesmas Tenggilis perlu adanya perluasan
pada area pelayanan farmasi agar proses pelayanan obat berjalan dengan lancar dan
baik.

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas Tenggilis
memberikan calon apoteker pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku serta
wawasan dan pengalaman nyata untuk melakukan praktik profesi dan pekerjaan
kefarmasian di Puskesmas.

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas Tenggilis
memberikan kesempatan kepada calon Apoteker untuk belajar berkomunikasi dan
berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain yang bertugas di Puskesmas.

5. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas Tenggilis
meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi, dan
tanggung jawab apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas.

6. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Puskesmas Tenggilis
memberikan calon apoteker pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku serta
wawasan dan pengalaman nyata untuk melakukan praktik profesi dan pekerjaan
kefarmasian di Puskesmas.

7. Melalui kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Tenggilis
memberikan gambaran tentang penyelesaian masalah praktek dan pekerjaan

kefarmasian di Puskesmas.
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4.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA)
yang dimulai pada 5 Agustus 2024 — 31 Agustus 2024 bertempat di Puskesmas Tenggilis
adalah:

1.  Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menunjang percepatan aktivitas
pekerjaan adalah dengan menambah tenaga kerja, untuk pelayanan kerja di unit
pelayanan obat sehingga memaksimalkan pelayanan pada masyarakat.

2. Pelayanan kefarmasiaan yang ada di Puskesmas Tenggilis perlu adanya perluasan pada

area pelayanan farmasi agar proses pelayanan obat berjalan dengan lancar dan baik.
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